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Abstract

Throughout history, the issue of happiness has always been an interesting topic with its own challenges. In today's digital age, intense interaction with technology has led to changes in social systems, culture, and moral and ethical values. Phenomena such as technology addiction, social isolation, identity crises, and moral transgressions point to the difficulty in interpreting happiness. Al-Farabi, a ninth-century Muslim philosopher, viewed happiness as the result of wisdom in thought and action, with self-reflection as its foundation. According to him, good ethics and morality help one find true happiness that is in accordance with human nature and results in wisdom. This approach requires a strong intention, habitual practice of ethical values, and moderation in all actions. Thus, the use of digital technology can be more thoughtful, maintain common sense, and prevent moral degeneration, so that true happiness can be achieved.
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Abstrak

Sepanjang sejarah, persoalan kebahagiaan selalu menjadi topik yang menarik dengan tantangan tersendiri. Di era digital saat ini, interaksi intens dengan teknologi telah menyebabkan perubahan dalam sistem sosial, budaya, serta nilai-nilai moral dan etika. Fenomena seperti kecanduan teknologi, isolasi sosial, krisis identitas, dan pelanggaran moral menunjukkan kesulitan dalam memaknai kebahagiaan. Al-Farabi, filsuf Muslim abad ke-9, memandang kebahagiaan sebagai hasil dari kearifan dalam berpikir dan bertindak, dengan refleksi diri sebagai landasannya. Menurutnya, etika dan moralitas yang baik membantu seseorang menemukan kebahagiaan sejati yang sesuai dengan fitrah manusia dan menghasilkan kebijaksanaan. Pendekatan ini memerlukan niat yang kuat, kebiasaan dalam praktik nilai-nilai etis, serta moderasi dalam segala tindakan. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dapat lebih bijaksana, menjaga akal sehat, dan mencegah kemerosotan moral, sehingga kebahagiaan sejati dapat tercapai.
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Pendahuluan

Dalam sejarah perjalanan manusia, persoalan mengenai kebahagiaan telah menjadi diskusi panjang dari masa ke masa. Sejak awal kemunculan filsafat di Yunani kuno hingga zaman kontemporer sekarang upaya untuk memahami dan mencapai kebahagiaan ini telah dirumuskan dalam berbagai konsep dan sudut pandang para tokoh, ilmuwan, maupun agamawan. 

Upaya manusia dalam meraih kebahagiaan akan selalu melekat dengan kemanusiaan itu sendiri. kemanusiaan yang dimaksudkan disini ialah bagaimana manusia mengelola kehidupannya, mulai dari wilayah rohani hingga wilayah jasmani. Kemudian kondisi realita sosialpun menjadi faktor penting bagi individu dalam upayanya meraih kebahagiaan. 

 Perkembangan dan kemajuan zaman menuntun kita ke zaman teknologi digital yang terus cepat berkembang seperti sekarang. Hal ini tidak dapat dihindari, akibat masifnya perkembangan teknologi digital telah membawa pengaruh kepada seluruh aspek kehidupan manusia, baik dari segi pendidikan, ekonomi, sosial, IPTEK, bahkan moral dan etikapun mengalami perubahan (Pangestuti, 2023). Peningkatan teknologi digital ini telah mengubah pola hidup manusia secara drastis. Perubahan dalam segala bidang yang disebabkan oleh teknologi digital berperan besar dalam  pengaruhnya terhadap pergeseran cara pandang dalam memahami dan mencapai kebahagiaan. Meskipun teknologi telah membuka pintu untuk koneksi global yang lebih cepat dan informasi yang lebih luas, dampaknya terhadap kebahagiaan individual masih menjadi perdebatan yang terus berkembang.

Sejak awal mulainya era digital hingga sekarang, ada banyak sekali penelitiaan yang memaparkan dampak buruknya terhadap moral dan etika manusia. Akibat adanya Interaksi yang begitu intens dengan teknologi digital, manusia memiliki kecenderungan depresi dan merasa  teralienasi yang tinggi. Terlebih bagi anak muda, mereka seolah ketergantungan kepada teknologi sehingga berpengaruh terhadap orientasi  kebahagiaannya (Fahdini et al., 2021). Ini disebabkan oleh cara individu menjalani  dan merespon sesuatu yang datang dalam hidupnya, dimana pada era digital ini setiap individu selalu bergandengan dengan teknologi secara masif. 

Cara berinteraksi dan berkomunikasi melalui teknologi yang bebas tanpa hambatan pada ruang digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, seperti anonimitas sosial media yang menyebabkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam bertindak, jarak fisik yang jauh menyebabkan kurangnya rasa empati dan sensitivitas terhadap  perasaan orang lain (Masrura et al., 2022). Sulitnya membedakan antara realitas dengan virtualitas atau hyperealitas sehingga mempengaruhi persepsi tentang kebenaran sehingga banyak manusia yang hidup terjebak dalam Ilusi media sosial. Kultur Instan yang memanjakan sehingga menyebabkan pendangkalan. Kultur gratifikasi diri dalam sosial media yang membuat seseorang gila perhatian dan  pengakuan,  ditambah lagi kurangnya edukasi etika ruang digital sehingga menyebabkan prilaku bebas tanpa aturan, bahkan kecenderungan untuk melakukan kekerasan, penghinaan, Intimidasi serta menurunnya nilai etis lainnya yang bisa dilihat realitasnya dalam kehidupan pada masa era digital sekarang ini. 

Persoalan penggunaan teknologi digital kini kian serius dibicarakan, mengingat dampak buruknya terhadap etika dan moral yang mengancam kebahagian individu. Banyak sekali narasi yang menerangkan tentang kerapuhan manusia seperti yang tampak di sosial media, degradasi motivasi serta krisis makna karena hanya mengejar kesenangan semu sehingga resiko stres, depresi bahkan maraknya fenomena bunuh diri. (Ramayuni, 2022).

Inilah tantangan nyata yang perlu kita sikapi untuk mengatasi krisis etika yang akan berpengaruh pada pembentukan kebahagiaan. Pembahasan ini merupakan respon terhadap kemajuan era digital dalam mengatasi krisis moral yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam menghadapi dinamika ini, ada berbagai jawaban yang sudah ditawarkan oleh para filsuf sejak awal filsafat hadir hingga era kontemporer saat ini mengenai bagimana cara untuk mencapai kebahagiaan. Salah satunya kita dapat merenungkan pandangan dan konsep dari seorang filosof Islam klasik, yaitu Al-Farabi. Beliau menawarkan perspektif yang relevan tentang cara untuk mencapai kebahagiaan melalui konsep etikanya. Konsep etika al-Farabi ini akan mengantarkan pada pemahaman akan makna kebahagiaan yang hakiki dalam kehidupan manusia, sehingga pada manusia tidak akan terjebak pada nilai-nilai mengenai kehidupan yang banyak menjebak manusia pada era digital ini yang justru menjauhkan manusia dari kebahagiaan yang sesungguhnya.
Kemajuan teknologi seringkali memisahkan manusia dari makna kebahagiaan yang sejati karena hanya mengejar kesenangan instan. Al-Farabi, menyoroti gagasan kebahagiaan yang bukan sekadar pencapaian materi atau kesenangan sesaat, melainkan sebuah keadaan batiniah yang mendasar. Konsep kebahagiaan menurut Al-Farabi lebih bersifat  moral dan spiritual, bukan semata-mata pemuasan keinginan fisik. Ia berpandangan bahwa kebahagiaan akan digapai dengan kebaikan dan kebijaksanaan. Dengan memahami nilai-nilai dalam konsep etika yang ditawarkan oleh Al-Farabi, diharapkan kita dapat menemukan cara-cara baru dalam menghadapi tantangan serta mengeksplorasi potensi teknologi digital sebagai alat untuk mencapai kebahagiaan yang lebih mendalam  dan berkelanjutan.

Penelitiaan yang terkait dengan penelitian ini telah dilakukan sebelumnya, dengan menyoroti dampak buruk dari teknologi terhadap moral dan etika sehingga mempengaruhi orientasi kebahagiaan seseorang. Sebut saja penelitiaan yang dilakukan oleh Rindiyani Pangestuti dari Universitas Islam Negeri An Nur Lampung dalam jurnal Ta’diban Volume 3 No 2 Januari-Juni 2023 dengan judul Studi Komparasi: Konsep Kebahagiaan Di Era Digital Perspektif Filosofi Teras Dan Buya Hamka. Dalam penelitiaan itu dijelaskan tentang fenomena pada era digital yang berdampak buruk bagi seseorang dalam upayanya meraih kebahagiaan. Dengan menggunakan masalah yang sama yaitu kebahagiaan yang menurun dari dampak buruk dari teknologi, tetapi dalam penelitian itu menggunakan pendekatan melalui konsep kebahagiaan dari filosofi teras dengan buya hamka (Pangestuti, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ros Aiza Mohd Mokhtar dari Pensyarah, University Sains Islam Malaysia dalam jurnal yang berjudul Menyingkap Konsep Kebahagian Menurut Al-Farabi Dalam Usaha Meningkatkan Indeks Kebahagiaan Rakyat Malaysia (MHI). Dalam tulisan itu dijelaskan tentang menurunnya indeks kebahagiaan pada masyarakat Malaysia berdasarkan laporan Indeks Kebahagiaan Rakyat Malaysia (MHI) 2021. Dalam kasus itu penulis menggunakan konsep kebahagiaan dari Al Farabi untuk mengatasi masalah tersebut (Mokhtar, 2022). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Desrinda Ramayuni dari Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Darussalam Gontor dalam sebuah jurnal yang berjudul Hedonistik Selfhealing (Studi Analisis Pemikiran Alfarabi). Dalam tulisan itu dijelaskan mengenai kritik terhadap paham hedonisme yang mempunyai kultur kesenangan sesaat, lalu penulis menerangkan konsep kebahagiaan dari Al Farabi untuk menggambarkan konsep kebahagiaan yang lebih abadi (Ramayuni, 2022).
Beberapa penelitian diatas menjadi dasar berfikir bagi peneliti untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat. Terutama mengenai permasalahan kebahagiaan dan pengaruh buruk dari era digital bagi etika seseorang sehingga mempengaruhi orientasi kebahagiaan seseorang. Namun penelitian ini sama sekali berbeda dengan penelitian sebelumnya karena beberapa variabel yang berbeda dari penelitian-penelitian tersebut.  Penelitian ini hanya berfokus pada pemikiran al-Farabi sebagai cara mengusung kebahagiaan di era digital melalui konsep etikanya. 

Untuk menerangkan konsep etika menurut Al Farabi dalam mencapai kebahagiaan di era digital ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang mendalam melalui library reseach dan analisis filosofis terhadap literatur dari teks dan karya-karya Al-Farabi mengenai etika dan kebahagiaan lalu melihat relevansinya terhadap fenomena manusia di era digital. Selain itu peneliti juga menganalisis fenomena sosial diera digital melalui penelitian penelitian terbaru tentang fenomena etika dan kebahagiaan diera digital. Semua pendekatan tersebut dilkakan untuk mengumpulkan data yang komprehensif dan holistik dalam memenuhi tujuan penelitian ini. 
Biografi Al-Farabi

Al-Farabi adalah seorang filsuf muslim abad ke-9 yang sangat terkenal dalam tradisi filsafat Islam. Nama lengkapnya adalah Abu Nasr Muhammad ibn Muhammad ibn Tarkhan ibn Uzlaq al-Farabi, nama latinnya dikenal dengan Alpharabius. Al-Farabi dilahirkan di Farab yang terletak di wilayah Wasij di Turki pada tahun 874 M/260 H. Beliau mempunyai ayah berdarah persia dan ibu dari Turki. Nama beliau diambil dari nama daerahnya yaitu farab. Beliau meninggal di Damaskus pada tahun 339 H./950 M. Dalam usia 80 tahun (Tsaaqib, 2022).

 Beliau sangat gigih dalam pendidikan, sejak kecil ia telah bergulat dengan ilmu pengetahuan bahkan beliau dikanal sebagai muallimust tsani (guru kedua), karena kemahiran beliau dalam menguasai ilmu logika dan bahasa. Selain itu, Al-Farabi juga berhasil mempersatukan pemikiran Aristoteles dengan Plato, seperti yang tertulis dalam karyanya Al-Jam’u baina Ri’jâl al-Hakimain. Al-Farabi mempelajari dan menganalisis karya-karya Aristoteles secara mendalam, termasuk Organon, yang merupakan dasar dari logika klasik. Dia menulis berbagai karya logika sendiri, termasuk "Manthiqi al-Tsamaniyat" yang merupakan terjemahan dan ulasan dari Organon Aristoteles, serta "Muqaddamat Isaghuji" yang merupakan terjemahan dari Eisagoge Porphyrius tentang klasifikasi logika. Al-Farabi juga menulis "Risalat fi al Manthiqi" dan "Risalat fi al Qzyas" yang membahas kontradiksi dan sillogisme, serta menyumbang pemikiran sendiri untuk memperkaya pemahaman tentang logika (Bunyamin, 2020). Al-Farabi juga memperkaya pemikiran Plato melalui pemahaman dan interpretasi dari karya-karya Plato, meskipun tidak secara langsung disebutkan dalam sumber yang diberikan. Namun, dapat disimpulkan bahwa Al-Farabi, sebagai pemikir yang menghargai dan mengembangkan pemikiran Yunani Kuno, memiliki pengaruh Plato dalam pemikirannya, terutama dalam bidang etika dan filsafat  (Wiyono, 2016).
Pengaruh Aristoteles dan Plato terhadap Al-Farabi terlihat dalam cara Al-Farabi mengembangkan logika dan filsafat, serta dalam cara dia mencoba untuk menyatukan pemikiran Yunani Kuno dengan tradisi Islam. Al-Farabi dikenal sebagai pemikir yang berusaha untuk menyelesaikan kontradiksi antara pemikiran Yunani dan Islam, serta mencari cara untuk mengintegrasikan keduanya dalam pemikiran yang harmonis. Secara keseluruhan, pemikiran Aristoteles dan Plato memainkan peran penting dalam pengembangan pemikiran Al-Farabi, yang menjadi dasar bagi tradisi filsafat Islam dan mempengaruhi pemikiran Islam selanjutnya. Oleh karena itu, dua tokoh tersebut sangat berpengaruh dalam pemikiran Al-Farabi. Beliau juga disebut menguasi 70 bahasa dan mahir dalam berbagai bidang ilmu seperti logika, matematika, fiqh, astronomi, musik dan lain-lain. 

Perjalanan Al-Farabi dalam mengarungi ilmu pengetahuan sangatlah panjang. Ia adalah seorang pengembara ilmu, sejak di baghdad beliau mulai belajar bahasa Arab kepada Ali Abu Bakr Muhammad ibn al-Sariy, juga pada seorang ahli bahasa yaitu Abu Bisr Matta ibn Yunus. Kemudian ia berkelana menuju harran syang dikenal sebagai pusat kebudayaan Yunani di Asia Kecil dan berguru kepada Yuhanna ibn Jailan tentang ilmu Filsafat. Tidak lama menetap di harran ia kembali ke Baghdad dan mengggunakan waktunya untuk berdiskusi, mengarang, dan mengulas buku- buku filsafat (Syafi’i, 2018).

Kisah yang fenomenal dari Al-Farabi ialah dimana ia pergi ke Damaskus, Aleppo. Kemudian beliau berkenalan dengan Saif al- Daulah al-Hamdani dan kemudian beliau menetap di kerajaan tersebut untuk mengenalkan dan mengajarkan ilmu pengetahuan disana.

Al-Farabi dikenal sebagai filsuf muslim yang berbudi luhur. Ia memiliki sifat qana’ah dan sangat zuhud sehingga menjadikannya sebagai orang yang sederhana, tidak gila harta dan tidak terjebak pada keinginan duniawi. Beliau sangat konsisten terhadap ilmu pengetahuan khususnya filsafat (Syafi’i, 2018). Dalam perjalanan hidupnya, al-Farabi banyak mengkaji pemikiran-pemikiran filsafat Yunani seperti Socrates, Plato, Aristoteles dan neoplatisme tentang esensi maupun eksistensi termasuk persoalan mengenai etika dan kebahagiaan. 

Dalam perjalanan hidupnya, Al-Farabi telah berhasil mencatat banyak pemikiran-pemikirannya sehingga berpengaruh pada generasi selanjutnya. Karya tentang kebahagiaan, politik dan etika menjadi salah satu yang paling masyhur. Selain itu konsepnya tentang emanasi juga sangat berpengaruh dan kontroversial sehingga memicu perdebatan panjang pada masa setelahnya. Beberapa karya al-Farabi yang paling terkenal seperti, Maqalat fi Agradl mâ Ba’da at-Thabî’at, al-Jam’u baina Ri’jâl al-Hakimain, Tahshîl as-Sa’âdah, Al-Tanbih Al- Sa’adah, Al-musiq Al-Kabir, ‘Uyûn al-Masâil, Arâ-u Ahl al-Madînah al-Fadhîlah, Ihsha’ al-‘Ulûm, Fushûl al-Hukm, al-Siyâsah al-Madaniyyah, Risalât al-‘Aql. 
Dalam karyanya , Tahshîl as-Sa’âdah, Al-Tanbih Al- Sa’adah dan Arâ-u Ahl al-Madînah al-Fadhîlah dijelaskan panjang lebar tentang etika dan kebahagiaan. Al-Farabi memberikan pandangan tentang bagaimana cara mencapai kebahagiaan. Karyanya tersebut menjadi sumber bagi banyak penelitian untuk mengkaji tentang etika dan kebahagiaan dalam konteks kekiniaan. Dengan begitu dalam banyak kajian selalu mengambil referensi tersebut sebagai acuan, temasuk peneliti sendiri dalam mengkaji persoalan untuk mengusung kebahagiaan dengan etika al-Farabi terhadap fenomena di era digital. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa referensi yang dikutip dari penelitiaan terdahulu, semua literatur tersebut akan mengarah kepada karya-karya dari al-Farabi mengenai etika dan kebahagiaan.

Konsep Etika Al-Farabi

Pembahasan mengenai etika ini telah muncul dan mulai dibicarakan sejak masa filsafat Yunani. Etika sendiri adalah cabang keilmuaan yang membahas tentang kebiasaan dan tingkah laku manusia (Syafi’i, 2018). Dalam membicarakan persoalan etika, Al-Farabi banyak terpengaruh oleh pemikiran etika filosofis dari para filsuf Yunani kuno. Terkhusus dari pemikiran Plato dan Aristoteles, bahkan beliau berhasil menyatukan pemikiran kedua tokoh tersebut dalam karyanya yaitu al-Jam’u baina Ri’jâl al-Hakimain (Syafi’i, 2018). Etika telah dibahas sedemikian rupa oleh Aristoteles yang begitu concern membahas etika yang termaktub dalam bukanya yaitu Ethika Eudaimonia dan Ethika Nikomachea. Konsep etika menurut Aristoteles bercorak teleologis yang mengajarkan tentang etika keutamaan (Magniz-Suseno, 2009). Adapun Plato berpandangan bahwa Etika itu bersifat rasional dan intelektual. Pemahaman tentang etika didasarkan pada budi atau pengetahuan yang akan membentuk karakter manusia yang baik (Anwar, 2023). 

Namun, Pemikiran etika yang berkembang di Yunani memiliki perbedaan yang signifikan dengan pemikiran etika dalam Islam. Etika dalam pemikiran filsafat Yunani cenderung hanya berdasarkan pemikiran intelektual dan rasional mengenai bagaimana manusia harus bertindak. Sedangkan pemikiran etika dalam Islam mencakup moralitas filosofis, teologis dan eskatologis yaitu ajaran tauhid yang tertuang dalam wahyu (Taufik, 2018). Sehingga meskipun pemikiran Al-Farabi dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunani, tetapi pemikirannya telah disesuaikan dengan pandangan etika Islam. Oleh karena itu, salah satu keunikan pemikiran Etika Al-Farabi adalah adanya harmoni dimensi akal dan wahyu atau filsafat dan agama dalam menentukan standar etis perbuatan baik dan buruk manusia. 

Al-Farabi merupakan salah satu filsuf Muslim yang fokus membicarakan masalah etika. Konsep etika dari al-Farabi merupakan salah satu bagian dalam pembentukan kebahagiaan dan kebajikan, karena dalam pandangan al-Farabi semua komponen dalam kehidupan haruslah saling berkaitan mulai dari aspek rohani, jasmani, kehidupan personal hingga sosial. 

Al-Farabi mengatakan dalam bukunya Al-Tanbih al- Sa’adah dan Tahshîl as-Sa’âdah bahwa untuk mencapai kebahagiaan maka seseorang  harus berusaha mencapainya dengan kebaikan moral. Kebaikan moral merupakan ketetapan nilai-nilai yang menjadi pedoman manusia dalam mencapai kebahagiaan (Putri, 2018). Menurut Al-Farabi, kebahagiaan merupakan kebaikan yang diinginkan untuk kebaikan itu sendiri. Dari sini terlihat jelas bagaimana pentingnya peranan etika bagi Al-Farabi dalam membentuk kebahagiaan.

Konsep etika dari Al-Farabi memiliki koherensi yang universal dalam setiap komponen kehidupan, baik individual maupun sosial. Ia berpendapat bahwa etika bukan hanya tentang bagaimana individu harus bertindak, tetapi juga tentang bagaimana individu harus berinteraksi dengan masyarakat dan bagaimana masyarakat harus berfungsi untuk mencapai kebaikan dan kebajikan.
Dalam upayanya tersebut Al-Farabi membagi cara untuk mencapai kebahagiaan ke dalam 4 keutamaan, yaitu keutamaan teoritis, keutamaan pengetahuan/ intelektual, keutamaan hukum moral/ akhlak, dan keutamaan perbuatan/ berkreasi (Janna, 2021). Sehingga Perbuatan menjadi sangat berpengaruh dalam kesehariaan seseorang. Seseorang akan merasa bahagia ketika semua keutamaan baik secara moral terpenuhi. Konsep keutamaan dalam pandanan Al-Farabi sedikit banyak dipengaruhi oleh pemikiran etika Aristoteles yang bercorak teleologis dan mengajarkan tentang etika keutamaan (virtue ethic) (Yulanda, 2020). Adapun, penjelasan mengenai empat keutamaan dalam mencapai kebahagiaan ini akan dijelaskan pada bagian pembahasan mengenai konsep kebahagiaan Al-Farabi selanjutnya.  

Sementara itu, Dalam upaya untuk mewujudkan konsep etikanya, Al-Farabi tidak lepas dari keadaan jiwa individu manusianya. Manusia yang secara sadar dan telah berpengetahuan maka mereka akan memilih untuk bahagia, karena menurut beliau kebahagiaan merupakan tujuan akhir dari manusia. Ia berpendapat bahwa individu harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk membuat keputusan yang baik dan bertanggung jawab. Manusia secara sadar akan berkehendak untuk bahagia, dan untuk bahagia itu manusia harus memenuhi kehendaknya sendiri melalui tuntunan moral yang diketahuinya (Al-Farabi, 1995). Tuntunan moral pastilah baik, jika manusia yang secara sadar dan telah memiliki pengetahuan tentang etika harus menjalankannya secara praktis dalam kehidupannya, tetapi apabila  tidak memenuhi tuntutan tersebut, maka dengan sendirinya manusia itu akan tersiksa. Etika harus dipahami oleh setiap orang dengan tuntas, kemudian diselaraskan dengan perbuatan nyata. Dalam konsep ini etika berlaku sebagai ilmu yang memandu perilaku manusia yang memberikan tuntunan tentang bagaimana manusia harus bertindak dalam berbagai situasi untuk mencapai kebaikan dan kebajikan.
Dalam menentukan standar etika tersebut, Al-Farabi mengatakan bahwa baik dan buruk itu datang atas pertimbangan akan budi manusia (Hanafi, 1969). Perbuatan yang baik pastilah baik dalam konteks teori maupun praktisnya. Sebagaimana yang dituangkannya dalam buku Tahshîl as-Sa’âdah dan Al-Tanbih Al- Sa’adah, pertimbangan perbuatan melalui akal budi inilah yang harus dijalankan oleh manusia secara keseluruhan. 

Pemikiran Al-Farabi ini dipengaruhi oleh pandangan Plato yang menyatakan bahwa dasar ajaran etika adalah untuk mencapai budi baik. Adapun yang dimaksud dengan budi adalah pengetahuan. Menurut Plato, tujuan hidup dari manusia adalah untuk memperoleh kebahagiaan dan cara mendapatkan kebahagiaan itu adalah melalui pengetahuan. Sehingga menurut Plato, orang yang baik itu adalah orang yang perbuatannya senantiasa dikuasai dan mengikuti akal budinya sedangkan orang yang memiliki perilaku buruk itu adalah orang yang senantiasa dikuasai emosi dan hawa nafsunya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kehidupan yang baik dan mencapai kebahagiaan yang hakiki, manusia haruslah terbebas dari hawa nafsu dan emosi yang sifatnya irasional dan mengarahkan dirinya pada akal budi yang sifatnya rasional (Taufik, 2018). 

Senada dengan pendapat Plato tersebut, menurut Al-Farabi dalam pencarian setiap manusia akan kebahagiaan itu harus disesuaikan dengan sifat baik tersebut. Nilai-nilai kebaikan yang universal ini harus direalisasikan oleh setiap orang, sehingga dalam pergulatannya, interaksi antar manusia menjadi konteks penting dalam upaya meraih kebaikan dan kebahagiaan. Nilai-nilai kebaikan ini menjadi dasar peraturan moral dan hukum moral yang berlaku di tengah masyarakat dan berasal dari manusia itu sendiri. Oleh karena itu, hukum moral tersebut adalah jati diri manusia itu sendiri yang berasal dari pertimbangan akal budinya sehingga sifatnya adalah “bawaan” dari dalam diri manusia. Sebagai contoh nilai kebaikan itu adalah “keadilan”, rumusan mengenai keadilan dan bagaimana bersikap adil tersebut dikonsep oleh manusia melalui pertimbangan etis akal budinya (Hakim Maulana, 2023). 

Kemudian Al-Farabi menekankan bahwa dalam kehidupan sosial, manusia harus saling menguntungkan untuk memenuhi kehendak individu masing-masing. Sebagaimana yang tertuang dalam bukunya yaitu Arâ-u Ahl al-Madînah al-Fadhîlah, setiap individu harus saling mengingatkan antara satu sama lain. Nilai- Nilai kebaikan harus direalisasikan secara universal oleh setiap orang (Syafi’i, 2018). Dari sinilah konsep etika Al-Farabi menjelma secara luas dalam bentuk politik dan dalam upaya membentuk sebuah negara yang ideal.

Selain itu Al-Farabi sangat menekankan bahwa dalam menerapkan semua nilai-nilai kebaikan mestilah harus seimbang dan tidak berlebihan, sebab segala sesuatu yang berlebihan pastilah tidak baik. Al-Farabi menekankan pentingnya menyeimbangkan kebajikan seperti kebijaksanaan (hikmah), keberanian (shajaah), kehormatan (iffah), dan keadilan (‘adalah). Dia berpendapat bahwa mengabaikan keseimbangan ini dapat menyebabkan kecenderungan ekstrem, seperti ketidakjujuran, kelicikan, kelemahan, dan kurangnya keberanian. Prinsip ini memandu individu untuk berjuang demi kehidupan yang seimbang, di mana mereka dapat mencapai tanpa jatuh ke dalam ekstremitas (Koltas, 2014).
Dari sini dapat dilihat konsep Etika dari Al-Farabi Secara keseluruhan. Bahwa setiap manusia itu unik dan bisa memilih serta berkendak. Manusia harus secara sadar untuk memilih dan berkendak dalam setiap perbuatan atas pertimbangan etis melalui keutamaan-keutamaan (virtue) yang dipahaminya. Yang dimaksud dengan keutamaan dalam konsep etika atau yang dalam bahasa Inggrisnya virtue, di dalam konsepsi etika Islam atau pembahasan mengenai kajian akhlak lebih dikenal dengan sebutan kesalehan. Kesalehan ini hanya dapat dicapai melalui pembiasan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik. 

Etika dan moral harus selaras dengan hukum alam yang berlaku dalam kehidupan. Pertimbangan dari akal budi tentang etika itu pastilah baik dan benar dan seterusnya etika yang dikatakan baik itu harus direalisaikan oleh setiap manusia maupun oleh seluruh manusia sebagai objek sosial. 

Kebahagiaan dalam Pandangan Al-Farabi

Sebagaimana disinggung sebelumnya mengenai kebahagiaan, menurut Al-Farabi bahwa kebahagiaan merupakan kebaikan yang di inginkan untuk kebaikan itu sendiri (Al-Farabi, 1987). Dalam Keseharian, tentu banyak tindakan yang menjadi faktor penting dalam pembentukan kebahagiaan. Seperti Al-Farabi sendiri yang begitu zuhud dalam kehidupannya, berusaha memahami kehidupan untuk menemukan makna hidup dan kebahagiaan melalui kacamata filsafat dan agama (Hasan, 2015).

Setiap manusia pasti menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya, Al-Farabi juga mengatakan bahwa kebahagiaan adalah tujuan paling dasar dan tujuan akhir bagi setiap manusia, sebagaimana yang diterangkannya dalam buku Al-Tanbih Al- Sa’adah. Ini sesuai dengan pemikiran Aristoteles yang juga mengatakan bahwa kebahagiaan merupakan tujuan akhir manusia dalam bukunya eudamonia. Dengan begitu Al-Farabi merupakan filsuf muslim yang sangat concern akan kebahagiaan melalui banyak perspektif, baik itu melalui pertimbangan wahyu maupun akal.

Gagasan Al-Farabi tentang kebahagiaan sangat berbeda dengan para filsuf lain pada masanya, terutama dalam perpaduan uniknya antara unsur-unsur Aristotelian, Platonis, dan Neoplatonik. Berikut adalah perbedaan-perbedaan utamanya: Pertama, penekanan pada aspek kognisi. Tidak seperti kebanyakan filsuf sezamannya, Al-Farabi sangat menekankan pada kognisi sebagai kunci untuk mencapai kebahagiaan. Ia percaya bahwa tujuan akhir dari kehidupan manusia adalah asimilasi jiwa manusia dengan akal yang aktif, yang merupakan aktivitas berpikir yang unik. Pandangan ini berbeda dengan tradisi filosofis lainnya yang mungkin lebih menekankan pada kesejahteraan emosional atau fisik.

Kedua, integrasi antara filsafat dan agama. Al-Farabi melihat filsafat dan agama saling berhubungan, dengan filsafat sebagai jalan menuju pemahaman yang paling mendalam tentang dunia dan tugas-tugas alamiah manusia. Ia berpendapat bahwa seorang filsuf yang hebat dapat mengejar kebahagiaan tanpa agama, namun agama tidak dapat melakukannya tanpa filsafat. Integrasi perspektif filosofis dan religius ini merupakan aspek unik dari pemikiran Al-Farabi, yang membedakan pandangannya dengan para filsuf lain yang mungkin melihat domain-domain ini sebagai sesuatu yang terpisah atau bahkan bertentangan.

Ketiga, pandangan optimis tentang kemampuan manusia. Al-Farabi memiliki pandangan yang optimis terhadap kemampuan alamiah manusia, percaya bahwa segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai kebahagiaan individu dapat dicapai melalui kemampuan alamiah manusia. Optimisme ini kontras dengan pandangan pesimis tentang sifat alamiah manusia dan pengejaran kebahagiaan yang mungkin ditemukan dalam tradisi filosofis lainnya.

Keempat, konteks sosial dan agama. Filsafat Al-Farabi tentang masyarakat dan agama merupakan sintesis dari pemikiran Yunani yang diadaptasi dengan kebutuhan dunia Islam. Ia melihat masyarakat sebagai sebuah asosiasi manusia yang bekerja sama untuk melestarikan diri mereka sendiri dan mencapai kesempurnaan tertinggi mereka. Perspektif tentang masyarakat dan perannya dalam mencapai kebahagiaan ini merupakan perbedaan yang signifikan dari tradisi filosofis lainnya yang mungkin lebih berfokus pada pengejaran individu atau konsep abstrak tentang kebahagiaan (Germann, 2021). 
Singkatnya, ide-ide Al-Farabi tentang kebahagiaan berbeda dari para filsuf lain pada masanya karena penekanannya pada kognisi, integrasi filsafat dan agama, pandangannya yang optimis tentang kemampuan manusia, dan konteks sosial dan agamanya. Perbedaan-perbedaan ini mencerminkan sintesis uniknya dari pemikiran Yunani yang diadaptasi ke dunia Islam, yang membedakannya dari tradisi filosofis lainnya di zamannya.

Dalam bukunya yaitu Al-Tanbih Al- Sa’adah dan Tahshîl as-Sa’âdah, Al-Farabi menjelaskan panjang lebar tentang kebahagiaan. Al-Farabi lebih dulu menjelaskan tentang makna kebahagiaan yang sama sekali berbeda dengan kenikmatan, bahwa kebahagiaan merupakan sesuatu yang abadi dan terlepas dari semua sifat duniawi seperti yang dikatakan oleh Plato dalam idea sedangkan kenikmatan itu bersifat duniawi yang penuh dengan kefanaan. Ini sama dengan konsep kebahahagiaan yang dikatakan oleh Aristoteles dalam eudamonia-nya. Akan tetapi, Al-Farabi menjelaskan tentang kebahagiaan dalam perspektif yang lebih jauh dengan cara menyeimbangkan masalah dunia dengan panduan agama dan tetap memikirkan akhirat dalam koridor agama pula (Pramono & Maulidia, 2022). 

Al-Farabi menekankan untuk mencari pemahaman tentang kematangan spritual. Dengan kematangan spritual tersebut maka seseorang akan mampu mengenali jiwanya sendiri dan mendekatkan diri kepada Tuhan yang disebutnya sebagai akal fa’al. Jika sesorang telah dekat dengan Tuhan maka kebahagiaan sejatinya akan dapat diraih (Putri, 2018).

Dalam buku Tahshîl as-Sa’âdah, Al-Farabi menjelaskan cara dalam mencapai kebahagiaan. Al-Farabi mengedepankan aspek teoritis dan praktis, bahwa konsep harus sesuai dengan praktek. Al-Farabi menerangkan cara untuk sampai pada kebahagiaan dengan etika yang harus diselaraskan dan dioptimalkan. Pertama, kehendak dan niat, manusia dalam jalan untuk memenuhi kebahagiaannya pada awalnya harus bertekad dan berkehendak untuk bahagia. Dengan begitu manusia akan mempunyai kesadaran untuk memenuhinya dan menjalani kehidupannya untuk mencari kebahagiaan. Manusia secara hukum alam dan secara kodrat harus bertekad untuk hidup dengan memenuhi kebutuhan kodratinya sebagai manusia, seperti moralitas yang sudah melekat pada diri manusia dan itu harus direalisasikan dalam kehidupan secara praktis.

Kedua, pembiasaan. Ada sifat manusiawi yang melekat kepada manusia, yaitu sifat binatang yang didasari oleh hawa nafsu. Sifat ini adalah sifat buruk yang harus dikikis guna mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan tidak akan tercapai jika sifat binatang masih melekat dan menguasai diri manusia. Karena sifat tersebut bertentangan dengan hati nurani (fitrah) dan moralitas yang didasarkan oleh akal budi. Pembiasaan atau latihan untuk mengamalkan etika yang baik dapat dilakukan sebagai cara untuk terus mengikis sifat buruk. Upaya ini menjadi penting bagi Al-Farabi, karena pembiasaan ini akan membawa kita kepada kondisi jiwa yang terpenuhi oleh unsur-unsur rohani yang transendental (akal fa’al). Pembiasaan dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik ini akan membentuk manusia yang memiliki keutamaan etika atau yang di dalam konsepsi ajaran etika Islam disebut dengan kesalehan. Keutamaan etika/ kesalehan inilah yang kemudian akan mampu membawa kita kepada kebahagiaan sejati. 

Ketiga, menjalankan empat sifat keutamaan. Keutamaan yang dimaksudkan yaitu, keutamaan teoritis. Al-Farabi menjelaskan bahwa keutamaan teoritis merupakan pengetahuan atau ilmu yang sudah ada atau dicari sebelumnya pada diri manusia tanpa diketahui dan disadari keberadaannya dan kedatangannya. Kemudiaan keutamaan intelektual, Al-Farabi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keutamaan intelektual ialah proses berfikir dan mencari tahu tentang mana yang baik dan mana yang buruk. Proses mempertimbangkan segala sesuatu tentang mana yang harus dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan menjadi sebuah keutamaan yang penting dalam pembentukan kebahagiaan. Manusia yang bijaksanalah yang mampu bertindak sesuai dengan didikan dan tuntutan moral yang baik dan benar, sehingga nanti akan mempengaruhi kebahagiaan. Selanjutnya ialah keutamaan akhlak, Al-Farabi mengedepankan akhlak sebagai bentuk pengaplikasian dari bentuk teoritis. Dalam konteks ini individu harus mempraktikkan akhlak yang baik dan terus mencari kebaikan dalam upayanya meraih kebahagiaan. Dan yang terakhir ialah keutamaan berkreasi, keutamaan dalam menjalankan ketiga keutamaan sebelumnya. Dengan keutamaan ini manusia akan mampu menjalankan kodratnya dan merespon segala tindakan individu maupun sosial. Dengan begitu manusia dapat merasakan segala aspek dari kehidupan dan mengerti tentang pentingnya ketiga keutamaan sebelumnya (Pramono & Maulidia, 2022).

Keempat, selalu berada dalam kadar dan porsi yang semestinya atau tidak berlebihan. Dalam penerapanya setiap individu harus merasakan sekaligus mempertimbangkan segala sesuatu serta menempatkan sesyatu sesuai pada tempatnya, kondisinya, zamannya, kebiasaan yang berlaku, serta tujuannya. Kita bisa mengaplikasikan segala tindakan melalui tuntunan moral dan etika yang baik dan benar tetapi tidak berlebihan dalam memenuhi tujuan. Contoh sifat yang bisa kita lihat adalah berani sebagai bentuk pengambilan sikap antara penakut dan nekat, kemurahan yang berada antara sifat kikir dan boros serta banyak lainnya lagi (Majid, 2002).

Dengan demikian jalan menuju kebahgiaan menurut Al-Farabi akan tergambarkan sebagai upaya yang bisa kita kehendaki untuk dicapai. Melaui konsep tersebut pula kita akan dibantu untuk mengetahui bentuk dari sebuah kehagiaan yang sejati. Kebahagiaan yang dekat dengan sumber kebahagiaan itu sendiri, yaitu tuhan. Segala sifat baik adalah hal disukai tuhan dan tuhan menyukai orang yang berbahagia karena tuhan ingin makhluknya berada dalam kebahagiaan melalui usahnya dalam merekfleksikan diri dan mempertimbangkan segala aspek kehidupan dengan pengetahuan. Begitulah kiranya tujuan dari konsep kebahagiaan yang ditawarkan oleh Al-Farabi.

Penerapan Pemahaman Kebahagiaan Memalui Konsep Etika Al-Farabi Di Era Digital

Setelah melihat pemikiran Al-Farabi mengenai etika dan kebahagiaan diatas, maka bisa dilihat hubungan yang sangat signifikan dalam mengatasi persoalan etika dan moralitas yang menghkwatirkan di era digital. Etika dan moral yang mengalami kemunduran pada era digitalisasi ternyata menjadi faktor penting dalam menurunnya kualitas kebahagiaan (Putri, 2018).

Budaya yang telah berubah secara drastis akibat trend digital yang kian hari makin membawa manusia menuju kebebasan berprilaku tanpa batas. Perilaku yang hanya mengedepankan kesenangan sesaat tanpa memperdulikan konsekuensi jangka panjang sering terjadi, kurangnya pemahaman tentang kemajuan zaman, nilai-nilai kemanusiaan, tujuan hidup dan kehidupan membuat manusia gagal untuk beradaptasi dengan kemajuan era digital ini.  Semua manusia seolah berpacu dengan cepat laju teknologi digitalisasi yang terus menuntut untuk aktif pada setiap waktu tanpa pertimbangan dan refleksi diri yang mendalam (Ramayuni, 2022).

Keterbukaan yang dihadirkan oleh teknologi digital ini juga telah mengakibatkan menurunnya nilai nilai privasi kemanusiaan, perilaku yang tidak bertanggung jawab serta tidak terkontrolnya ruang-ruang digital yang menyebabkan kebebasan untuk mengadopsi segala hal (Faiz et al., 2022). Pada era digital ini perilaku konsumtif menjadi trend yang lazim dilakukan oleh setiap orang. Sebab semua orang ingin menvalidasi diri dalam ruang digital. Ruang digital yang begitu ramai memberikan banyak persepsi kepada manusia tentang gaya hidup dan kesuksesan. Ketika manusia melihat manusia lain yang begitu sukses dan luar biasa maka menimbulkan keinginan untuk menirunya. Dalam upaya ingin meniru itu terkadang manusia tidak mampu memenuhinya karena kondsisi tertentu yang menghalangi sehingga mereka depresi lalu mulai merasa kebingungan tentang makna hidup yang sebenarnya.

Selain itu, akibat keterbukaan digitalisasi ini telah merenggut nilai-nilai etis dan moral kemanusiaan lainnya. Penyebaran konten-konten tercela tampak dimana-mana, isolasi sosial akibat penggunaan teknologi yang menghilangkan rasa empati atau isolasi sosial akibat ketidakmampuaan dalam menerima realita. Kebingungan akibat begitu banyaknya informasi dalam ruang digital membuat manusia kesulitan melihat mana yang baik dan mana yang buruk, sampai mereka meninggalkan nilai-nilai spritualitas sehingga mengarah pada kehendak sendiri yang begitu bebas dan bertentangan dengan nilai-nilai agama yang berujung pada pelanggaran moralitas dan etika (Faiz et al., 2022). Sehingga semua permasalahan tersebut mengarah pada menurunnya kualitas kebahagiaan manusia pada era digital, hal ini disebabkan karena manusia tidak lagi berpijak pada nilai etis dan kebaikan sejati.

Melalui konsep etika Al-Farabi, sekiranya masih relevan untuk mengatasi permasalahan menurunya tingkat kebahagiaan pada era digital. Sebagaimana yang ia katakan bahwa kebahagiaan merupakan kebaikan yang diinginkan untuk kebaikan itu sendiri serta kebahagiaan sebagai tujuan akhir manusia. Dengan mengatasi persoalan etika pada konteks era digital ini  maka nanti akan menggambarkan tentang cara bertindak yang baik dan benar di era digital. 

Pada awalnya teknologi harus dirancang untuk memenuhi nilai-nilai etis yang dapat membangun kebahagiaan. Dengan pemahaman dan pendalaman terhadap personal akan sangat penting guna menggali potensi diri dan mengetahui kehendak diri. Dengan kesadaran bahwa manusia sebagai subyek sedangkan teknologi digital sebagai alat dalam konteks era digital ini, maka seseorang dapat memposisikan diri dengan sebaiknya. Dengan begitu setiap manusia akan mempunyai prinsip yang tak tergoyahkan dan pegangan etis berdasarkan pertimbangan akal  budi dalam menjalani kehidupan. 

Pertimbangan akal budi pasti sesuai dengan tuntunan moralitas dan etik, yang artinya refleksi diri yang mendalam akan menjadi peta yang tepat dalam mengarungi kemajuan di era digital. Pengetahuan yang baik tentang yang benar dan yang salah harus menjadikan manusia sebagai objek yang bijaksana dan sehat secara jasmani dan rohani dalam pengeloaan digitalisasi ini.

Jika pengetahuan etika ini telah digapai, yang artinya setiap manusia harus mempunyai tuntunan dan pendidikan yang jelas agar mendapatkan pemahaman tentang etika dan moralitas, seterusnya setiap individu harus mengaplikasikannya ke dalam konteks berkehidupan di era digital ini. Sebab kebahagiaan itu akan dicapai bilamana teori sudah selaras dan harmonis dengan praktek. Artinya manusia harus mengedepannya nilai-nilai etis dalam menggunakan teknologi digital. Pengelolaan secara sehat, berkala dan berkelanjutan harus dijalankan, edukasi etika dan ilmu pengetahuan harus menjadi fokus utama diruang-ruang digital guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Ini semua upaya yang harus kita lakukan, jika tidak diaplikasikan maka setiap individu akan selalu dihantui oleh kebahagiaan semu dan rasa bersalah karena hanya mengedepankan kultur hedonis yang menawarkan kebahgiaan sesaat, Sedangkan kebahagiaan yang sesaat tidak etis dalam jangka panjang. Penerapan nilai-nilai etis secara keseluruhan akan membimbing setiap individu untuk menemukan kebahagiaan yang sejati. 

Teknologi digitalisasi seharusnya menjadikan manusia lebih beretika dan lebih bermoral. Pemanfaatan digital sebagai sarana untuk perbaikan etika harus dilakukan. Al-Farabi menegaskan dengan sikap yang moderat dalam segala tindakan kemudian pertimbangan akal budi yang sesuai tuntunan agama akan mampu membawa manusia pada kesempurnaan. Sehingga betapapun tantangan yang dihadirkan oleh kemajuan di era digital, manusia yang berakal budi akan mampu mengatasinya dan bersikap dengan penuh kebijaksanaan (Faiz et al., 2022).

SIMPULAN
Kemerosotan moral yang terjadi pada era digital ini telah menimbulkan kekhawatiran yang nyata. Etika dan moralitas yang jatuh akibat  adaptasi yang kurang tepat dalam merespon era digitalisasi ini akan sangat berbahaya bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan jika terus dibiarkan. Untuk merespon hal itu, Al-Farabi salah satu filsuf muslim yang sangat terkenal menawarkan konsepnya tentang etika yang berkesinambungan dengan kebahagiaan.. Ditengah pluralistiknya era digitalisasi, Al-Farabi telah datang dengan pemikirannya yang masih relevan. Ia berpandangan bahwa manusia harus mempunyai pegangan yang jelas dalam hidup, dalam setiap tindakan dimana tindakan itu lahir dari refleksi diri yang Bagi Al-Farabi etika dan moralitas yang baik dan benar maka itu akan membantu seseorang menemukan kebahagiaan sejati yang sesuai dengan fitrahnya mendalam sehingga membuahkan kebijaksanaan. Selain itu, seseorang harus mempunyai sifat keutamaan yaitu keutamaan teoritis, keutamaan intelektual, keutamaan akhlak dan keutamaan berkreasi. Semua itu akan membentuk etika yang sesuai dengan fitrah manusia, Karena menurutnya yang benar pasti benar dan yang salah pasti salah.

Kemudian dalam proses pengimplementasiannya, Al-Farabi menjelaskan cara agar kebahagiaan dapat terpenuhi, yaitu dengan niat dan kehendak yang akan meneguhkan sikap manusia, kemudian pembiasaan yang merupakan pelatihan dalam pengaplikasiaan nilai-nilai etis sebagi upaya memperbaiki diri dari masa-kemasa, Lalu menjalankan empat sifat keutamaan dan  selalu melihat sesuatu dengan jelas, sesuai porsinya dan tidak berlebihan. Dengan demikian penggunaan teknologi digital akan menjadi lebih bijak dan sesuai dengan kebutuhan. Segala aspek yang kita lakukan berdasarkan pertimbangan akal budi yang sehat. Jika akal budi sehat maka kemerosotan moral tidak akan terjadi sehingga kebahagiaan sejati akan mampu digapai.
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